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ABSTRAK 

 

Komunikasi tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

komunikasi yang terjadi di dalam keluarga yang terdiri dari orang tua dan anak. 

Tidak semua keluarga dapat berkomunikasi dengan baik diantara anggota keluarga. 

Ditambah lagi dengan adanya anak berkebutuhan khusus tuna grahita dalam satu 

keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran komunikasi 

keluarga pada orientasi percakapan dan orientasi konformitas dalam meningkatkan 

kemandirian anak berkebutuhan khusus tuna grahita di Yayasan Rumah Bersama. 

Teori utama menggunakan Family Communication Patterns Theory dari Koerner 

& Fitzpatrick 2006. 

 Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Karakteristik subjek dari penelitian ini adalah orangtua yang 

memiliki anak tuna grahita berat dan ringan usia 9-16 tahun. Teknik pengumpulan 

data dengan wawancara sebagai metode utama dan observasi sebagai metode 

pendukung.  

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa komunikasi keluarga dalam 

membangun kemandirian ABK tuna grahita harus dilakukan dengan metode yang 

tepat. Peran orang tua dan lingkungan keluarga merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilannya. Komunikasi keluarga melalui orientasi percakapan 

yang tinggi lebih efektif dalam melatih kemandirian ABK tuna grahita. Hal ini 

tercermin dalam sikap anggota keluarga yang lebih bebas, intensif dan secara 

spontan berinteraksi satu sama lain tanpa banyak batasan waktu atau topik yang 

dibahas. Selain itu melalui komunikasi orientasi konformitas yang tinggi juga 

cukup efektif dalam mendorong kemandirian ABK tuna grahita. Dengan pola 

komunikasi tersebut, lingkungan keluarga menciptakan kondisi yang akan 

mendorong ABK tuna grahita mematuhi aturan yang akan melatih kemandirian.   
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